
7. Kesimpulan dan Saran 

7.1.Kesim puJan . ., .. 
\. Perubahan permintaan pada suatu rantai pasok mengak lbatkan dillamika pada m.as m?-masmg 

matarantai yang menunjukkan terjadinya amplifikasi ke arah hulu (upstream), sebagal benkut: 
a. 	 Pada pengecer, perubahan permintaan ll1engakibatkan penurunan persediaan yang diikuti 

dengan peningkatan hingga mencapai kondisi stasioner. 
b. 	 Pada distributor, terjadi peningkatan pola flukt uas i pada persediaan ; penurunan persediaan 

diikuti dengan peningkatan hingga mencapai tingkat maksimum; selanjutnya, persediaan 
kembali menurun sampai mencapai kondisi stasioner. 

c. 	Pada pabrik, perubahan persediaan terjadi dengan pola yang sama dengan distributor, tetapi 
dengan tingkat perubahan yang lebih besar. 

2. 	 Pada kondisi terdapat perubahan permintaan, pengurangan waktu tunda aliran informasi kurang 
berpengaruh pada perbaikan kinerja pengecer, namun berpengaruh banyak dalam menurunkan 
persediaan pada distributor dan dalam l1lellllrullkan perlibahan-maksimlll11 persed iaan pada pabrik . 

3. 	 Melalui simulasi model dan dengan menggunakan data hipotetis, diperoleh: 
a. 	 Pada pengecer, pengurangan waktu tunda aliran informasi tidak mengurangi peningkatan 

persediaan dari kondisi awal sebesar 20%. Perubahan-maksimum persediaan mengalami 
perbaikan dari kondisi awal, sebesar 31,7%, menjadi 26,7%. 

b. 	 Untuk distributor, pengurangan waktu tunda aliran informasi berdampak pada penurunan 
persediaan sebesar 4,8%. Perubahan-maksi mum persediaan dapat dikurangi dari 43,9%, pada 
kondisi awal, menjadi 7,4%. 

c. 	 Pada pabrik, dengan pengurangan waktu tunda aliran informasi , peningkatan persediaan 
berkurang dari sebesar 47,5% pad a kondisi awal menjadi 25, 1%. Pengurangan peru bahan­
maksimum persediaan dapat dicapai dari 66, I % pada kondisi awa l menjadi 35,8%. Kelebihan 
persediaan dapat berkurang dari 22,9% pada kondisi awal menjadi 4,1 %. 

7.2.Saran 
Dari peneliti an ini dapat disampaikan beberapa saran untllk pengembangan penelitian lebih 

lanjut, sebagai berikut: 
I. 	 Model yang dikembangkan pada penelitian ini merupakan model umur.1 . Oari model ini , dapat 

dilakukan pengembangan lebih lanjut untuk diaplikasikan dalam perancangan strategi perbaikan 
kinerja suatu rantai pasok pada sistem nyata. 

2. 	 Pada penelitian ini, ukuran kinerja ran tai pasok yang digunakan adalall persediaan aktual. 
Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan mengembangkan lIkuran-likuran kinerja lainnya, 
seperti biaya, waktu, fleksibilitas, dan sebagainya. 

3. 	 Oalam model yang dikembangkan, aliran yang dikaji dibatasi pada aliran material dan aliran 
informasi. Pengembangan dapat dil ak ukan dengan ll1emasukka n aliran-aliran : uang, tenaga kerja , 
dan kapital. 
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LAMPlRAN 

1. Daftar Variabel 

BIP = tingkat pemBuatan barang yang diInginkan Pabrik [unitJminggu] 
BKP = Batas Kapasitas manufakturing di Pabrik yang ditentukan tetap [unitJminggu] 
BND = Batas persediaan Negatif di Distributor [unitJminggu] 
BNP = Batas persediaan Negatif di Pabrik [unitJminggu] 
BNR = Batas persediaan Negatif di pengeceR [unitJminggu] 
DHD = penunDaan dalam pengHalusan permintaan di Distributor [minggu] 
DHP = penunDaan dalam pengHalusan permintaan di Pabrik [minggu] 
DHR = penunDaan dalam pengHalusan permintaan di pengeceR [minggu] 
DKD = penunDaan dalam proses Klerikal pemesanan di Distributor [minggu] 
DKP = penunDaan dalam proses Klerikal pemesanan manufakturing di Pabrik [minggu] 
DKR = penunDaan di proses Klerikal pemesanan di pengeceR [minggu] 
DLP = penunDaan dalam Lead time produksi di Pabrik [minggu] 
DND = penunDaan karen a waktu peNanganan minimum yang diperlukan di Distributor [minggu] 
DNP penunDaan karena waktu peNanganan minimum yang diperlukan di Pabrik [minggu] 
DNR penunDaan karena waktu peNanganan pesanan minimum yang diperlukan di pengeceR 

[minggu] 
DPD penunDaan dalam Pemenuhan pesanan di Distributor [minggu] 
DPP penunDaa:l dalam Pemenuhan pesanan di Pabrik [minggu] 
DPR penunDaan Pemenuhan pesanan di pengeceR [minggu] 
DRD penunDaan dalam tRansportasi barang ke Distributor [minggll] 
DRR penunDaan dalam tRansportasi barang ke pengeceR [minggu] 
DSD penunDaan dalam Surat-menyurat untuk pemesanan dari Distributor [minggu] 
DSR penunDaan dalam Surat-menyurat dari pengeceR [minggu] 
dt interval waktu solusi [minggu] 
DTD penunDaan, rata rata, dalam pesanan yang Tidak terpenuhi di Distributor karcna tidak 

adanya barang di saat persediaan "normal" [minggu] 
DTP rata-rata penunDaan pesanan yang Tidak terpenuhi di Pabrik diseba bkan tidak adanya 

barang di persediaan normal [minggu] 
DTR rata-rata penunDaan dalam pesanan yang Tidak terpenuhi di pengeceR yang disebabkan 

kekosongan barang saat persediaan normal [minggu] 
DYD = penunDaan dalam penYesuaian persediaan (dan pipeline) di Distributor [minggu] 
DYP penunDaan dalam penYesuaian persediaan (dan p ipeline) di Pabrik [linitJminggu] 
DYR = penunDaan dalam pen Yesuaian persed iaan.;( dan pipeline) di pengeceR [minggu] 
GDI penGaruh penunDaan pengIriman terhadap pangsa pasar [tanpa satuan] 
GRH penGaruh Rasio Harga terhadap pangsa pasar [tanpa satuan] 
GTA penGaruh rasio pTr (pesanan tidak terpenuhi di pengecer) atas pAr (persediaan aktual di 

pengecer) terhadap harga [tanpa satuan] 
HP Harga Produk [Rupiah] 
HPA Harga Prodllk Awal [Rupiah] '. 
HPS Harga Produk peSaing [Rupiah] 
IRR penglriman Relatif dari pengeceR [unitJminggu] 
IRS pengIriman Relatif dari peSaing [unitJll1inggu] 
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